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BAB III  

KERANGKA KONSEP 

 

3.1 Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Diteliti : 

Tidak diteliti : 

Berhubungan :   

  

Jenis – jenis viktimisasi 

menurut (Rachmat, 

2023): 

1. Unrelated 
victims 

2. Provocative 
victims 

3. Participating 
victims 

4. Biologically 
weak victims 

5. Socially weak 
victims 

6. Self victimizing 
victims 

Definisi viktimisasi antara 

lain (Zhao, et al, 2023) : 

1. viktimisasi fisik 
2. viktimisasi verbal 
3. viktimisasi sosial 
4. viktimisasi properti 

Jenis-Jenis Self-Harm 

Menurut (Josi, Koenig, 

& Reichl, 2023): 

1.Major Self-Mutilation. 

2.Stereotypic self-injury. 

3.Moderate/superficial 

self-mutilation 

Faktor – faktor 

viktimisasi (Candra 

& Fitriyah Alifiana, 

2021): 

1. faktor personal 

2. faktor social 

3. faktor 
situasional. 

4. Faktor personal 

 

Bentuk viktimisasi 

menurut (Tâm, Và, 

& Giao, 2016) : 

1. Overt 
victimization 

2. Relational 
victimization 

3. Reputation 
victimization 

Definisi Self- Harm  

menurut (Yusfitri 

Nursyahwalny M, Novi 

Yanti Pratiwi, & Syahrah 

Ramadani, 2023):  

1. antar usia 11-15 tahun. 

2. proporsi tertinggi pada 

umur 10 - 20 tahun.  

Bentuk Perilaku Self-

Harm menurut (Putri & 

Hariyono, 2023) : 

1.Membakar kulit. 

2.Menanamkan benda-

benda ke dalam kulit. 

3.Memasukkan sesuatu 

dan menyakiti urethra 

atau vagina. 

Faktor penyebab self 

harm (Yasin, 2022): 

1. Faktor keluarga 
2. Faktor individu, 
3. Faktor lingkungan 

 

Tindakan viktimisasi 

pada mahasiswa 

Perilaku selfharm 
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3.2 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konsep maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu H1 

: Ada hubungan viktimisasi teman sebaya dengan perilaku Self-Harm pada 

mahasiswa FIKES Universitas Muhammadiyah Malang. 

 

3.3 Penjelasan Kerangka Konsep 

Dari kerangka konsep di atas, bisa dikatakan jika seorang mahasiswa 

yang melakukan tindakan self-harm didasari oleh beberapa faktor yang 

mendorong seorang mahasiswa untuk melakukan tindakan self-harm tersebut yaitu 

faktor keluarga, faktor individu, faktor lingkungan. Namun, tidak menutup 

kemungkinan jika korban viktimisasi teman sebaya juga melakukan tindakan 

self-harm, korban viktimisasi teman sebaya akan merasa trauma secara fisik 

maupun psikologis. Sehingga hal tersebut dapat mendorong mahasiswa yang 

mengalami viktimisasi teman sebaya melakukan tindakan self-harm. 

 


